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PRESIDEN Joko Widodo baru saja me-

lakukan lawatan luar negeri ke empat ne-

gara Afrika:  Kenya, Tanzania, Mozambik,

dan Afrika Selatan. Kunjungan pertama

ini memiliki arti penting, baik bagi

Indonesia maupun bagi negara-negara

Afrika tersebut.

Presiden bertemu Presiden Republik

Kenya William Ruto membahas penguatan

hubungan bilateral kedua negara. Kemu-

dian bertemu Presiden Republik Persatu-

an Tanzania Samia Suluhu Hassan, sekali-

gus pertemuan bisnis bersama dengan se-

jumlah perusahaan di Tanzania. Lalu, per-

temuan bilateral  digelar bersama Presi-

den Republik Mozambik Filipe Nyusi. Ter-

akhir, ke Afrika Selatan memenuhi un-

dangan KTT BRICS, sebuah kerja sama

interregional yang melibatkan Brazil,

Rusia, India, China, dan Afrika Selatan.

Kunjungan perdana ke kawasan Afrika

adalah untuk memperkokoh solidaritas di

antara negara-negara Selatan Global.

Kaya Sejarah

Memang, benua Afrika kaya akan se-

jarah, budaya, dan sumber daya alam.

Kawasan ini memiliki arti penting bagi

Indonesia yang tidak bisa diabaikan,

demikian pula sebaliknya. Kunjungan ti-

dak hanya menggarisbawahi pentingnya

kolaborasi ekonomi, politik, dan sosial an-

tara masing-masing negara. Tetapi juga

menggambarkan komitmen Indonesia ter-

hadap prinsip-prinsip Konferensi Asia-

Afrika (KAA), gerakan non-blok, dan soli-

daritas di dalam Kerja Sama Selatan-

Selatan (KSS). 

KAA di Bandung 1955 silam menjadi

tonggak penting sejarah hubungan antara

negara-negara Asia dan Afrika. Konferensi

ini menegaskan prinsip-prinsip perdamai-

an, kerja sama ekonomi, dan kedaulatan

nasional. Saat itu, Indonesia sebagai tuan

rumah dan inisiator KAA, memiliki hu-

bungan erat dengan negara-negara Afrika

terutama dalam konteks spirit perlawanan

terhadap kolonialisme. Pada akhirnya, ge-

rakan non-blok adalah manifestasi dari

tekad bersama negara-negara Asia-Afrika

untuk tidak terjebak dalam dua blok ke-

kuatan besar, mempertahankan ke-

merdekaan serta kebijakan luar negeri

yang independen.

Dalam konteks politik global, hal itu ter-

manifestasi dalam KSS, yang mencakup

negara-negara berkembang di Asia, Afrika,

dan Amerika Latin. Mereka memiliki

banyak persamaan dalam menghadapi

tantangan global seperti kemiskinan, pe-

rubahan iklim, dan keterbatasan akses ter-

hadap sumber daya. Dalam konteks ini,

kunjungan presiden ke Afrika tidak hanya

tentang kepentingan nasional. Tetapi juga

bagaimana negara-negara di Selatan

Global dapat saling mendukung dan

memajukan kepentingan bersama di pen-

tas politik global.

Komitmen Indonesia

Kunjungan Presiden ke empat negara

Afrika tersebut adalah cermi-

nan komitmen Indonesia untuk

mengokohkan hubungan yang

telah terjalin sejak lama sekali-

gus memperluas kerja sama

dalam berbagai bidang. Di

Kenya, fokus kerja sama kedua

negara terkait perdagangan,

energi baru terbarukan, dan ke-

sehatan. Di Tanzania, selain

perdagangan, investasi di sek-

tor infrastruktur dan energi diu-

tamakan. Kenya dan Tanzania

baru tahun 2022 membuka ke-

dutaan besarnya di Jakarta.

Mozambik merupakan mitra

Preferential Trade Agreement

(PTA) pertama Indonesia di

Afrika. Adapun di Afrika Selatan, presiden

hadir memenuhi undangan BRICS yang

disela-selanya diadakan business to busi-

ness meeting.

Selain aspek ekonomi, kunjungan ini ju-

ga membawa pesan diplomasi yang kuat.

Dengan menjalin hubungan yang lebih er-

at dengan negara-negara Afrika.

Indonesia tidak hanya memperkuat po-

sisinya dalam kancah global, tetapi juga

mendemonstrasikan bahwa solidaritas lin-

tasbenua dan Selatan Global tetap relevan

dalam membangun perdamaian dan sta-

bilitas dunia. 

Dengan mengaitkan kunjungan ini de-

ngan prinsip-prinsip KAA, gerakan non-

blok, dan spirit KSS, Indonesia mengirim-

kan pesan bahwa negara-negara berkem-

bang memiliki peran krusial dalam mem-

bentuk dunia yang adil dan berkelanjutan.

Kerja sama Selatan-Selatan ini juga se-

makin relevan dan penting utamanya

dalam upaya mencapai tujuan pemba-

ngunan global (SDGs).

*)Najamuddin Khairur Rijal, Dosen

Hubungan Internasional FISIP

Universitas Muhammadiyah Malang.

Menikmati Hiburan Kemerdekaan

Najamuddin Khairur Rijal

Wacana menunaikan ibadah haji satu kali.

-- Termasuk  pejabat Negara?

***

Panglima TNI pastikan, oknum Paspamres peng-

aniaya bakal dihukum berat..

-- Rakyat akan menjadi saksi..

***

Kebhinnekaan potensi perkuat NKRI.

-- Kontestan pemilu jangan membuat terpecah

belah.

Arti Penting Kunjungan Presiden ke Afrika

BERAGAM lomba tujuhbelasan menjadi

acara favorit saat memperingati hari ke-

merdekaan Indonesia. Di antaranya: lomba

tarik tambang, baris berbaris format lucu,

makan kerupuk. Ada juga lomba lari

karung, sepak bola berdaster, giring bola

gunakan terong, lari gigit sendok berisi kel-

ereng. Serta lomba panjat pinang diolesi ba-

han pelicin. Cabang lomba tujuh belasan ini

penuh derita, ironis, konyol dan lucu.

Pelaksanaan lomba tujuhbelasan se-

lalu ditunggu masyarakat dan warga-

net. Mereka merekamnya untuk dijadi-

kan konten visual di medsos. Kenapa

lomba tujuh belasan selalu dinantikan?

Karena pelaksanaan lomba tujuhbe-

lasan menjadi semacam ëlebarannyaí

masyarakat. Hanya diselenggarakan

bulan Agustus, setiap tahunnya. 

Melupakan Permasalahan

Peristiwa lomba tujuhbelasan, ter-

nyata untuk sementara waktu, tercatat

berhasil melupakan permasalahan po-

litik, ekonomi serta sosial kemasyara-

katan. Semua persoalan seakan bersa-

lin menjadi kapas ringan yang menari-

nari di angkasa raya. Mengapasnya

segala problem itu bermuara dari

perasaan bahagia yang membuncah di

dalam lubuk hati siapapun. 

Bermacam ragam lomba tujuhbe-

lasan sengaja diformat dalam paket hemat

hiburan khas tujuhbelasan. Keberadaan-

nya wajib mengandung unsur kelucuan,

konyol, unik sekaligus ironis. Unsur ironi

ini memiliki muatan satuan kredit semester

(SKS) tinggi. 

Mengapa demikian? Dengan hadirnya

diksi ironis menyebabkan perhelatan lomba

tujuhbelasan menjadi pabrik tawa. Peserta

yang terjebak pada diksi ironis menyebab-

kan mereka menderita, kesakitan, jatuh,

ambruk, terpental, mati gaya dan malu. 

Jebakan diksi ironis menyebabkan para

peserta gagal menyelesaikan tantangan

yang ditorehkan di dalam akad perjanjian

lomba tujuh belasan. Sebaliknya para

penyaksi lomba tujuh belasan melihat dan

mencatat ironisitas itu sebagai bahan

tertawaan. 

Pada titik ini, para penyaksi secara tidak

sadar melakukan proses kapitalisasi atas

ironisitas yang dimunculkan peserta lomba

tujuh belasan. Untungnya ketegangan

sosial itu berujung damai. Kemudian

muncul gerakan sosial berjamaah dalam

wujud aksi lucu-lucuan berjuluk: pokok-e

hepi. 

Masalahnya kemudian, kenapa pengikut

dan penyaksi aneka lomba tujuhbelasan

tertawa bahagia saat melihat aktivasi lom-

ba tujuhbelasan? Mengapa penonton

merasa puas dan senang saat peserta lomba

tujuhbelasan menderita, mati gaya  dan ga-

gal total menjadi pemenang? 

Secara kasatmata, skenario lomba tujuh

belasan memang dirancang berdasarkan

storytelling bercorak ëhiburan hari ke-

merdekaaní dalam konteks nasionalisme

kebersamaan. Penampakan visualnya

mengedepankan aspek unik, lucu plus

konyol dan ironis. Ketika peristiwa tahunan

itu dibidik menggunakan kacamata budaya

visual, tercatat sebagian besar penyaksi

berhasil menaikkan tensi rasa senang dan

bahagia. Sebaliknya para pengikut lomba

tujuh belasan harus rela tidak mendapat-

kan hadiah lomba tujuh belasan yang su-

dah diperjuangkan secara maksimal. 

Jejak Peradaban

Harus diakui, gaya tuturan storytelling

lomba tujuhbelasan menorehkan jejak per-

adaban baru memperingati hari ke-

merdekaan Indonesia pada era budaya la-

yar. Fenomena itu menjadikan para

penyaksi dan pelaku lomba tujuh belasan

menjalankan kerja kebudayaan secara ko-

laboratif. Hasilnya menjadi representasi

daur hidup cakra manggilingan.

Jejak peradaban baru itu senantiasa

digoreskan dalam badan ingatan dan ji-

wa perasaan para penonton bersama

peserta lomba tujuh belasan. Mereka

melakukan hal itu dengan kesadaran

penuh. Seluruhnya dijalankan demi

mempertajam jiwa nasionalisme di

bawah payung kebersamaan yang

egaliter.

Dengan demikian, atas nama mem-

bangun jejak peradaban baru dalam

konteks kebersamaan yang egaliter.

Dapat direkatkan makna konotasi.

Tafsirnya, kejadian yang menghadir-

kan predikat menang versus kalah ser-

ta sedih atau gembira dalam perspektif

lomba tujuhbelasan menjadi represen-

tasi unggahan nilai kemanusiaan yang

berkeadilan. Kerja kebudayaan dalam

semangat kolaborasi ini selaras dengan

ajaran sila kedua Pancasila: Kemanusiaan

yang Adil dan Beradab.

*)Dr Sumbo Tinarbuko, pemerhati bu-

daya visual dan Dosen Komunikasi Visual,

FSRD ISI Yogyakarta).

Sumbo Tinarbuko
Awas, Politik Pembelahan

WAKIL Presiden Ma�ruf Amin
mengingatkan adanya polarisasi atau
pembelahan bangsa, ketika Mahka-
mah Konstitusi mengabulkan kegiat-
an kampanye menjelang Pemilu 2024
diperbolehkan di lembaga pendidikan.
Karena itu seluruh komponen harus
mengawal agar tidak terjadi keributan
fisik non-fisik di kampus atau di lemba-
ga pendidikan lain. Jangan dikotori
dengan politik saling menjelekan. 

Politik pembelahan  harus dijaga
dengan kebhinnekaan. Karena itu,
para kontestan ketika masuk lembaga
pendidikan, harus tetap menjaga per-
satuan dan kesatuan. Maka paling
tepat di lembaga pendidikan, adalah
pendidikan politik, bukan debat politik.

Memperkuat persatuan menjelang
pemilu merupakan suatu upaya yang
sangat penting untuk menjaga stabili-
tas politik dan sosial dalam suatu ne-
gara. Terutama dalam konteks demo-
krasi, pemilu adalah momen krusial
yang memungkinkan warga negara
untuk berpartisipasi dalam pemilihan
pemimpin mereka. Agar proses pe-
milu berjalan dengan baik dan tidak
mengancam persatuan masyarakat,
yang sangat mungkin bisa berdam-
pak buruk.

Ada sejumlah pemikiran yang ha-
rus dipertimbangkan,  beberapa cara
harus dilakukan, untuk mempertahan-
kan kebhinekaan tersebut. Yakni me-
lalui pendidikan politik yang sehat.
Yaitu dengan meningkatkan pendidik-
an politik di masyarakat. Ini termasuk
memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang hak dan kewajiban seba-
gai pemilih, serta cara kerja sistem
politik dan pemilihan.

Satu konsep untuk melakukan
kampanye damai, yakni terus mendo-
rong semua pihak termasuk calon
dan partai politik, untuk melakukan
kampanye yang damai dan beradab.
Ini termasuk menghindari retorika
yang merusak dan bersikap saling
menghormati. Karena itu di lembaga
pendidikan harus dijaga ketat. Laku-
kan dialog antar-partai. Fasilitasi dia-
log antara partai politik yang bersaing
untuk mengurangi ketegangan dan
mencapai kesepakatan tertentu ten-
tang prinsip-prinsip dasar. 

Penegakan hukum yang adil.
Pastikan hukum dan peraturan pemilu
ditegakkan dengan adil dan tanpa pi-
lih kasih. Ini akan membangun keper-
cayaan masyarakat terhadap proses
pemilu. Transparans harus tetap uta-

ma. Pastikan bahwa proses pemilu,
dari pendaftaran pemilih hingga perhi-
tungan suara, transparan dan dapat
diawasi oleh pihak yang berkepentin-
gan. Pendidikan toleransi dan keber-
agaman, harus dijaga. Promosikan
pendidikan tentang toleransi dan ke-
beragaman untuk mengurangi polar-
isasi sosial dan politik.

Untuk media, tetap menjaga pem-
beritaan yang bertanggung jawab.
Dorong media untuk memberikan
berita yang akurat, seimbang, dan
berfokus pada isu-isu penting, bukan
pada sensasionalisme atau perpeca-
han. Selanjutan Pendidikan Hukum
dan HAM, yaitu dengan meninkatkan
pemahaman tentang hak asasi
manusia (HAM) dan hukum serta per-
an mereka dalam menjaga persatuan
dan stabilitas negara.

Sangat diperlukan partisipasi ma-
syarakat sipil. Caranya terus mendo-
rong partisipasi aktif masyarakat sipil
untuk pemantauan pemilu dan peng-
awasan terhadap proses pemilihan.
Ini akan lebih membuat para kontes-
tan lebih berhati-hati. Pertama men-
dukung lembaga penengah, caranya
mendukung peran lembaga-lembaga
seperti Komisi Pemilihan Umum
(KPU) atau lembaga serupa yang ber-
tugas mengawasi pemilu dan menye-
lesaikan sengketa pemilihan dengan
adil.

Kedua, komitmen terhadap prinsip
demokrasi.  Ajarkan nilai-nilai demo-
krasi dan pentingnya menghormati
hasil pemilihan, bahkan jika hasilnya
berbeda dari pilihan individu. Ketiga,
pelatihan penyelesaian konflik. De-
ngah memberikan pelatihan tentang
bagaimana menyelesaikan konflik se-
cara damai kepada berbagai kelom-
pok masyarakat. Keempat, kesadar-
an akan dampak negatif polarisasi.
Karena itu informasikan masyarakat
tentang dampak negatif dari polarisasi
politik yang berlebihan dan bagai-
mana itu dapat merusak persatuan.

Yang perlu untuk diingat bahwa
memperkuat persatuan sebelum
pemilu adalah usaha yang berke-
lanjutan, bukan hanya tindakan
yang diambil sebelum pemilihan.
Dengan mengedepankan pen-
didikan politik, partisipasi masyara-
kat, dan budaya politik yang sehat,
Anda dapat membantu mencip-
takan lingkungan yang lebih harmo-
nis dan demokratis menjelang pemi-
lihan maupun setelahnya. (***)

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-
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titas. Terimakasih. 
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Perbaiki Fasilitas Jalan DIY
MENARIK komentar  di KR dari

anggota legislatif mengenai jalan
seribu lubang di DIY.  Memang kalau
diamati saat ini, jalanan yang halus
masih terasakan di jalan raya atau
perkotaan. Tetapi di berbagai jalan
masuk desa, masih banyak jalanan
berlubang dan sempit.

Hal tersebut sangat terasa, jika
kita mengendarai sepeda motor,
maka jalan berlubang masih ada.

Sebagai kota pelajar, mahasiswa
bahkan kota pariwisata maka saat-
nya jalan menjadi salah satu priori-
tas yang musti diperbaiki. Di
Sleman kini sudah mulai pelebaran
jalan, sehingga akses menuju des-
tinasi pariwisata mulai tergarap.
Mudah-mudahan yang lain bida
terlaksana.

Suwartini SH, Kalisalak
Banjaroya, Kalibawang, Kulonprogo

Menjalin Persaudaraan dengan Bermain
RENCANA diselenggarakan lom-

ba permainan Gobak Sodor yang
mungkin berasal dari Bahasa
Inggris, go back to door (KR, 23/8),
tentu menggembirakan. Karena ma-
sih banyak  permainan (dolanan),
yang bernuansa memupuk rasa ke-
bersamaan dalam kehidupan sejak
dini. Seperti dolanan Sondah Man-
dah yang berasal dari Bahasa Be-
landa zondah (hari Minggu), maan-
dag (hari Senin).

Masa kanak-kanak 80 tahun lalu

saya tinggal di Kepuh Wetan. Waktu
itu kalau terang bulan saya dengan
sekelompok anak-anak sering main
petak umpet (jethungan). Juga
dolanan berkelompok lain seperti ja-
muran, dakon dan lainnya. Semua
permainan bisa menjali persauda-
raan karena hanya bisa dilakukan
bersama-sama. Kini, permainan itu
sudah jarang karena anak-anak
sibuk dengan HP.

FS Hartono, Purwosari Sinduadi
Sleman


